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ABSTRAK 

Kemenangan pasangan Sri Purnomo–Sri Muslimaun dalam pemilihan 
kepala daerah kabupaten Sleman pada 9 Desember 2015 merupakan sebuah 
kesempatan untuk mengetahui apa faktor kemenangan yang dilakukan oleh 
pasangan tersebut untuk mencapai kemenangan. Penelitian ini bertujuan untuk 
menjelaskan strategi kampanye apa saja yang dilakukan Sri Purnomo-Sri 
Muslimatun untuk memenangkan Pilkada tersebut. Selain itu penelitian ini juga 
bertujuan untuk menjelaskan bagaimana strategi kampanye Sri Purnomo-Sri 
Muslimatun yang dilihat melalui prinsip-prinsip siyasah yang terdiri dari 
musyawarah, keadilan, kesetaraan, amanah dan amar ma’ruf nahi munkar. 

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian lapangan (field 
research) penelitian yang bersifat deskriptif-analitik yaitu sumber penelitian 
dengan cara mengumpulkan langsung data di lapangan baik melalui wawancara 
langsung ke narasumber atau melihat arsip dan dokumen yang terkait dengan 
strategi kampanye Sri Purnomo, dan sumber-sumber yang lain seperti buku-buku, 
internet, artikel, koran harian, dan jurnal. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada beberapa strategi kampanye 
yang dilakukan Sri Purnomo-Sri Muslimatun dalam memenagkan pemilihan 
kepala daerah kabupaten Sleman di antaranya, membentuk koalisi partai, 
membentuk tim sukses santun, mengindentifikasi keberhasilan-keberhasilan Sri 
Purnomo, survei popularitas dan elektabilitas, konsolidasi, kampanye terbuka, 
kampanye tertutup yang terdiri dua bentuk yaitu sosialisasi dan sosial 
kemasyarakatan, dan strategi media yaitu media online, media cetak, media 
elektronik dan media sosial (social media). 

Berdasarkan data yang ada, penulis dapat menyimpulkan bahwa strategi 
kampanye yang digunakan Sri Purnomo untuk memenangkan pemilihan kepala 
daerah kabupaten sleman dapat dipandang memenuhi ketentuan prinsip umum 
siyasah yaitu musyawarah, keadilan, kesetaraan, amanah, dan amar ma’ruf nahi 
munkar karena dalam menyusun rencana kerja kampanye atau langkah-langkah 
yang akan diambil dibahas secara bersama-sama dengan cara rapat dan diskusi 
kepada seluruh tim sukses dan tidak hanya mendengarkan masukan dari partai 
PAN saja jadi semua partai yang berkoalisi memiliki prioritas yang sama. Selain 
itu dalam menjalankan kegiatan kampanye Sri Purnomo-Sri Muslimatun tanpa 
menyebarkan janji-janji akan tetapi dengan meminta dukungan dan mengajak 
masyarakat untuk mengembangkan dan memajukan kabupaten Sleman menjadi 
lebih baik dengan program yang sudah berjalan di bawah kepemimpinan Sri 
Purnomo sebelumnya. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan 

skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 

b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut: 

 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab  

Nama Huruf Latin Keterangan 

Alif ا  Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

’Bā ب  B Be 

’Tā ت  T Te 

 Śā’ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jīm J Je ج

 Hā’ (H ha (dengan titik di bawah) ح

 Khā’ Kh ka-ha خ

 Dāl D De د

 śāl ś zet (dengan titik di atas) ذ

 -Rā’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy es-ye ش
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 ād)S (S es (dengan titik di bawah) ص

 ād(D (D de (dengan titik di bawah) ض

 Tā’ (T te (dengan titik di bawah) ط

 Zā’ (Z zet (dengantitik di bawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fā’ F Ef ف

 Qāf Q Ki ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em م

 Nūn N En ن

 Wāwu W We و

 Hā’ H Ha ه

� Hamzah ’  Apostrof 

’Yā ي  Y Ya 

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vocal tunggal atau 

monoftong dan fokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat yang 

transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama Contoh Ditulis 

-َ-- Fathah a a   

-ِ-- Kasrah i i �َ	ِ�ُ Munira 

-ُ-- Dammah u u   

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf 

Latin 

Nama Contoh Ditulis 

يَ  --- Fathahdanya ai a dan i �َ!َْآ Kaifa 

 Haula هَْ#لَ Kasrah i i --َ-  و

 

3. Maddah (Vokal Panjang) 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Fath ah +Alif, ditulis ā Contoh َل$%َ ditulis Sāla 

fَathah + Alifmaksūr 

ditulis ā 

Contoh &'َ(ْ)َ ditulis Yas‘ā 

Kِasrah+ Yā’ mati ditulis 

ī 

Contoh *!ْ,ِ-َ ditulis Majīd 

ammah + Waumati Contoh ُل#ْ/ُ)َ ditulis Yaqūlu 



 

x 

 

ditulis ū 

 

C. Ta’ Marb ūtah 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 Ditulis hibah ه12

1)34 Ditulis jizyah 

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis : 

 Ditulis ni‘matullāh 8'17 ا5

 

D. Syaddah (Tasydīd) 

Untuk konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap: 

 Ditulis ‘iddah >ّ*ة

 

E. Kata Sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah atau syamsiyah ditulus al- 

 Ditulis al-rajulu ا@?4<

A7B@ا Ditulis al-Syams 

 

F. Hamzah 

Hamzah yang terletak di akhir atau di tengah kalimat ditulis apostrof. 

Sedangkan hamzah yang terletak di awal kalimat ditulis alif. Contoh: 

C!D Ditulis syai’un 

*EFG Ditulis ta’khuŜu 



 

xi 

 

 Ditulis umirtu أ-?ت

 

G. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan ejaan yang 

disempurnakan (EYD). 

H. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

bunyi atau pengucapan atau penulisannya. 

 Ditulis ahlussunnah atau ahl al-sunnah أه� ا��	�

I. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak penulis berlakukan pada: 

a. Kata Arab yang sudah lazim dalam bahasa Indonesia, seperti: al-Qur’an 

b. Judul dan nama pengarang yang sudah dilatinkan, seperti Yusuf 

Qardawi 

c. Nama pengarang Indonesia yang menggunakan bahasa Arab, seperti 

Munir 

d. Nama penerbit Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya al-

bayan 
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HALAMAN MOTTO 

 

hidup ini bukanlah suatu jalan 

yang datar dan ditaburi bunga, 

melainkan 

adakalnya disiram air mata 

dan juga darah 

-buya hamka- 

 

 

“sometimes the people  

with the worst past, 

create the best future” 

-Umar bin al Khattab- 
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HALAMAN PERSEMBAHAN 

Skripsi ini penyususn persembahkan untuk: 

Ayah dan Ibu, orang tuaku tercinta  yang selalu memberi 

dukungan, nasehat, motifasi, kasih sayang dan semua 

pengorbanan yang tidak akan pernah tergantikan bagaikan 

mentari yang menyinari dunia. juga untuk kedua adikku 

tersayang, terima kasih untuk semua kebersamaan dan 

perhatiaannya selama ini. Semoga saya bisa membanggakan 

dan menjadi teladan untuk kalian. 

Dosen-dosen, teman-teman dan seluruh keluarga besar Prodi 

Siyasah yang dari awal hingga akhir selalu memberikan 

banyak ilmu dan pengalaman yang sangat berharga. Semoga 

ilmu dan pengalaman yang saya dapatkan bisa menjadi 

berkah dan dapat bermanfaat untuk semuanya, Aamiin 

Aamiin Ya Robbal Alamiin. 
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KATA PENGANTAR 

 

� ا�ّ�
 ا�� �	� ا�� ���� 

�ر ا����� وا���� وا���ة وا��م ��� ����� � ��� ��� أ� 
ا�"	� �ّ�
 رب ا����	�� و�

�"	� و��� %�
 وا$"��
 ا#	��� 

 

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Segala 

puji dan syukur senantiasa penulis panjatkan kehadirat Allah swt yang telah 

melimpah-kan berkat, karunia, kasih sayang dan hikmah-Nya. Shalawat serta 

salam selalu terlimpahkan kepada junjungan Nabi Muhammad saw, keluarga, 

sahabatnya, dan seluruh umat dunia. Amiiin 
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Yogyakarta.Penyusun menyadari sepenuhnya bahwa penyusunan skripsi ini tidak 
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Maka tidak lupa penyusun haturkan banyak terimakasih kepada: 

1. Prof. Drs. Yudian Wahyudi, M.A., Ph.D. Selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga 
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5. Ibu Siti Jahroh, Pak Naryo dan seluruh dosen/pengajar yang telah ikhlas men-
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6. Orang Tua (Abdul Rochman dan ibu Siti Fatimah) dan adik (Khamdan ‘Azizi 
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kepada penulis, terimakasih atas doa serta dukungan yang tiada henti; 
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menjalani setiap kegiatan perkuliahan; 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pemilihan umum (pemilu) merupakan salah satu sarana atas 

demokratisasi  politik di Indonesia. Pemilu menjadi penting karena mengandung 

beberapa intisari di dalamnya, yakni: pertama, pemilu merupakan wahana bagi 

tegaknya demokrasi dan hukum; kedua, pemilu adalah media artikulasi politik 

rakyat; ketiga, pemilu diselenggarakan untuk menjadi media bagi kontrak sosial 

antara rakyat dan pemimpinnya, dan keempat, pemilu diselenggarakan dengan 

menggunakan dana yang tidak kecil.1 

Ketika kita berbicara soal pemilu, baik pemilu eksekutif maupun pemilu 

legislatif, maka topik pembicaraannya bukan sekedar bagaimana sirkulasi 

kekuasaan itu dilakukan, bagaimana cara memilih dan mendelegasikan 

kedaulatan, akan tetapi yang tidak kalah menarik dari penyelenggaraan pemilu 

adalah bagaimana seseorang bisa mendapatkan kekuasaan dan menang dalam 

pemilu tersebut. Kampanye adalah bagian dari inheren dari kegiatan pemilu. 

Kampanye merupakan serangkaian agenda partai atau perorangan yang berkaitan 

dengan rekrutmen masa sebagai basis politik. Rekrutmen tersebut dilakukan 

dengan cara pengumpulan masa, parade, orasi dengan pemaparan program kerja. 

Hal ini dilakukan guna mempengaruhi opini publik dengan pemasangan atribut 

partai (misalnya umbul-umbul, poster, spanduk), dan pengiklanan partai melalui 

                                                             
1 Muhaki, “Mekanisme Suara Terbanyak bagi Pemilu Legislatif (Studi Siyasah 

Dusturiyah)”, jurnal al-Daulah, Vol. 1, Nomor 2 tahun 2011, hlm. 148. 

1 
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media cetak ataupun elektronik. Hal ini dimaksudkan untuk sosialisasi program 

kerja dalam mempengaruhi opini publik.2 

Kegiatan kampanye pemilu adalah proses mempersuasi khalayak untuk 

bersedia menerima, mendukung dan akumulasinya adalah memilih partai atau 

kandidat yang dikampanyekan.3Undang-undang tentang kampanye pemilihan 

kepala daerah sendiri telah diatur di dalam peraturan komisi pemilihan umum 

nomor 7 tahun 2015 tentang kampanye pemilihan gubernur dan wakil gubernur, 

bupati dan wakil bupati dan/atau walikota dan wakil walikota. Mekanisme 

semacam ini tentu memiliki pertimbangan hukum dan apabila dilaksanakan mesti 

memiliki implikasi, baik yang direncanakan atau diharapkan maupun yang tidak 

diharapkan.  

Dalam konteks otonomi daerah di Indonesia, Bupati merupakan sebutan 

untuk kepala daerah di tingkat kabupaten. Jabatan atau posisi Bupati itu sejajar 

dengan wali kota ( walkot ), dimana walikota sebagai kepala daerah untuk daerah 

kotamadya. Pada dasarnya, seorang kepala daerah dalam hal ini bupati, memiliki 

sebuah tugas & wewenang untuk memimpin penyelenggaraan daerah berdasarkan 

kebijakan yang sudah ditetapkan bersama DPRD ( Dewan Perwakilan Rakyat 

Daerah ) kabupaten. Untuk pemilihannya, seorang Bupati dipilih dalam satu 

pasangan secara langsung oleh rakyat di kabupaten setempat. Bupati merupakan 

jabatan politis (karena diusung oleh partai politik), dan bukan Pegawai Negeri 

Sipil. 

                                                             
2 Firmanzah, Marketing Politik, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2010), hlm. 

217 
 
3 Krishno Hadi dkk., Perilaku Partai Politik (Studi Partai Politik dalam Kampanye dan 

Kecenderungan Pemilih pada Pemilu 2014), (Malang: UMM Press,2006), hlm. 35. 
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Strategi dalam menghadapi pemilihan kepala daerah merupakan 

perencanaan cermat yang disusun dan dilaksanakan oleh tim kampanye yang 

memiliki tujuan mencapai kemenangan atas sasaran yang ditentukan dalam 

pilkada. Sasaran merupakan apa yang ingin dicapai oleh kandidat dan tim 

kampanye dalam hal ini adalah target dukungan pemilihan yang diwujudkan 

dalam pemberian suara kepada kandidat tersebut.4 Strategi adalah pendekatan 

secara keseluruhan yang berkaitan dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan 

eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun waktu tertentu.5 Strategi dapat dipahami 

sebagai suatu garis besar haluan dalam bertindak untuk mencapai sasaran yang 

telah ditentukan. Strategi juga bisa dipahami sebagai segala cara dan daya untuk 

menghadapi sasaran tertentu dalam kondisi tertentu agar memperoleh hasil yang 

diharapkan secara maksimal. Di dalam strategi yang baik terdapat koordinasi tim 

kerja, memiliki tema, mengidentifikasi faktor pendukung yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip pelaksanaan gagasan secara rasional, efisien dalam pendanaan, dan 

memiliki taktik untuk mencapai tujuan secara efektif. Berdasarkan pengalaman di 

lapangan, maka secara garis besar dua strategi yang sering digunakan oleh 

kontestan, yang pertama yaitu strategi pemenangan dengan menggunakan cara 

kampanye terbuka, kedua strategi yang menggunakan media sebagai alat untuk 

memenangkan kontestasi, serta jasa tim pemenang. 

Pada tanggal 9 Desember 2015, merupakan hari paling bersejarah untuk 

beberapa kota yang menyelenggarakan pemilihan kepala daerah khususnya Kota / 

                                                             
4 Salatun Dalula Sayuti, komunikasi Pemasaran Politik, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2014), hlm. 109. 
 
5 Wikipedia bahasa Indonesia, http://id.wikipedia.org/wiki/strategi. Akses 25 desember 

2015 
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Kabupaten Sleman provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta ( DIY ). Sleman 

merupakan satu dari 269 daerah yang melaksanakan Pemilihan Kepala Daerah ( 

Bupati & Wakil Bupati ) Desember 2015. Di Kabupaten Sleman, terdapat dua 

pasang calon bupati dan wakil bupati yang terdaftar secara sah di KPU Sleman. 

Kedua pasangan calon bupati dan wakil bupati Kabupaten tersebut yaitu nomer 

urut satu Yuni Satia Rahayu (Wakil Bupati Sleman periode 2010–2015)-Danang 

Wicaksono Sulistyo (Ketua DPP Gerindra, Bidang Informasi Strategis) dan nomer 

urut dua Sri Purnomo (bupati periode 2010–2015)-Sri Muslimatun (anggota 

DPRD Sleman periode 2014–2019, fraksi PDIP). Dalam perebutan kekuasaan 

sebagai kepala daerah kabupaten sleman masing-masing dari calon tentunya 

memiliki strategi dan cara kampanye yang berbeda-beda agar dapat memperoleh 

suara yang banyak sehingga dapat menjadi pemenang dalam pilkada ini. Oleh 

karena itu, menjadi menarik untuk melihat bagaimana calon bupati dan wakil 

bupati meyakinkan masyarakat agar memilihnya dalam pemilu. 

Pilkada Kabupaten Sleman 2015 ini dimenangkan oleh pasangan Sri 

Purnomo dan Sri Muslimatun yang diusung oleh partaiPAN, NasDem, Golkar, 

PPP, PKB dan Demokrat dengan perolehan suara 293.948 dan pasangan Yuni 

Satia-Danang Wicaksono yang diusung partai PDIP, Gerindra, dan PKS dengan 

perolehan suara 224.883. Sebelumnya Sri Purnomo adalah Wakil Bupati Sleman 

periode 2005-2010 dengan Bupati Ibnu Subiyanto, setelah dalam Pemilihan 

Umum Kepala Daerah tahun 2005 mengalahkan tiga pasangan calon lainnya. 

Pada tahun 2009, Ibnu Subiyanto diberhentikan sementara oleh Menteri Dalam 

Negeri dikarenakan didakwa terlibat kasus korupsi yang merugikan keuangan 
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negara Rp 12 miliar karena menyetujui pengadaan buku ajar SD hingga SMA 

dengan sistem penunjukan langsung, tanpa lelang, kepada PT Balai Pustaka. Oleh 

karena itu, Sri Purnomo kemudian naik jabatannya menjadi Bupati Sleman.Pada 

Pemilihan Umum Kepala Daerah tahun 2010 Sri Purnomo telah terpilih menjadi 

bupati Kabupaten Sleman pada masa jabatan 2010-2015 berpasanagan Yuni Satia 

dengan mengalahkan enam pasangan calon bupati tahun 2010-2015.  

Berdasarkan data tersebut, dapat dipahami bahwa ada kenyataan menarik 

dimana Sri Purnomo-Sri Muslimatun mendapat sambutan baik dari masyarakat 

dengan memperoleh suara terbanyak dalam kontestasi pilkada kabupaten Sleman. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penyusun merasa perlu untuk 

melakukan penelitian lapangan  Selanjutnya penulis mengambil subjek penelitian 

bupati dan wakil bupati dari perolehan suara tertinggi yaitu Sri Puromo-Sri 

Muslimatun. Sri Purnomo merupakan anggota dari PAN yang berhasil 

memenagkan dan menduduki kursi bupati Kabupaten Sleman pada pilkada 2015. 

Pilkada 2015 merupakan kali kedua Sri Purnomo mencalonkan sebagai bupati 

yang sebelumnya telah mencalonkan pada tahun 2005 sebagai wakil bupati dan 

pada tahun 2010 sebagai buputi. Sedangkan Sri Muslimatun merupakan anggota 

dari PDIP yang merupakan anggota DPRD Sleman periode 2014–2019, fraksi 

PDIP. Akan tetapi dalam pilkada 2015 ini PDIP tidak mendukung Sri Muslimatun 

karena PDIP telah mengusung Yuni Satia Rahayu sebagai calon bupati Sleman. 

Lalu yang menjadi pertanyaan adalah mengapa Sri Purnomo-Sri Muslimatun bisa 

mendulang suara terbanyak dalam pilkada 2015, bagaimana Sri Purnomo-Sri 
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Muslimatun bisa mengalahkan calon yang diusung partai PDIP yang basis 

masanya lebih banyak dari PAN dan strategi apa yang digunakan. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengkaji bagaimana strategi 

kampanye yang dilakukan oleh Sri Purnomo sehingga dapat memenangkan 

pemilihan kepala daerah 2015 kabupaten Sleman. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, penelitian ini akan 

meneliti dan menganalisis pokok masalah:  

1. Apa setrategi kampanye yang digunakan Sri Purnomo-Sri Muslimatun pada 

pilkada 2015 di Kabupaten Sleman ? 

2. Bagaimana strategi kampanye Sri Purnomo-Sri Muslimatun pada pilkada 

2015 di Kabupaten Sleman ditinjau dari perspektif siyasah ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan diatas, maka tujuan penelitian 

ini adalah: 

a. Untuk menjelaskan bagaimana strategi kampanye Sri Purnomo-Sri 

Muslimatun pada pilkada 2015 di kabupaten Sleman 

b. Untuk menjelaskan bagaimana pandangan siyasah terhadap strategi 

kampanye Sri Purnomo-Sri Muslimatun pada pilkada 2015 di kabupaten 

Sleman 
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2. Kegunaan penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah satu 

acuan akademis menyangkut ilmu syariah, khususnya siyasah mengenai 

strategi kampanye. Dan pada akhirnya penelitian ini diharapkan mampu 

menjadi bahan rujukan ilmiah atau referensi untuk penelitian selanjutnya. 

b. Secara praktis, hasil penelitian ini akan memperlihatkan bagaimana 

strategi kampanye calon legislatif, sehingga nantinya dapat memberikan 

gambaran pelaksanaan strategi kampanye dalam memenangkan 

pemilihan calon legislatif. 

D. Telaah Pustaka 

Kajian tentang wacana politik telah banyak kemajuan, begitu pula 

tulisan-tulisan atau karya ilmiah baik berbentuk jurnal, buku, majalah maupun 

tulisan-tulisan yang lainnya, sehingga untuk memposisikan skripsi ini perlu 

kiranya memaparkan penelitian-penelitian sebelumnya tentang politik sehingga 

kemungkinan terjadinya pengulangan penelitian dapat dihindari. 

Skripsi karya Joko Santoso, dalam sekripsinya yang berjudul “Strategi 

Politik Partai Keadilan Sejahtera Pada Pemilu 2009 Di D.I. Yogyakarta Dalam 

Perspektif Fiqh Siyasah”6, meneliti strategi politik PKS pada pemilu 2009 di D.I. 

Yogyakarta yang mengacu pada teori sistem politik islam. Skripsi ini menjelaskan 

metode politik dakwah PKS untuk meraih target suara yang besar dengan 

                                                             
6 Joko Santoso, “Strategi Politik Partai Keadilan Sejahtera Pada Pemilu 2009 Di D.I. 

Yogyakarta Dalam Perspektif Fiqh Siyasah”. Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
(Yogyakarta: 2010) 
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melakukan pelebaran segmen pemilih (tidak hanya membidik kalangan tertentu), 

tetapi seluruh lapisan masyarakat (kaffatan linnas) 

Skripsi karya Fitriyani Subekti, yang berjudul “Strategi Kampanye 

Anggotaa Legislatif DPRD Kabupaten Bantul Dapil V Pileg 2014”7 yang meneliti 

anggota legislatif yang mendapat suara terbanyak di daerah pilihan V Kabupaten 

Bantul dengan menggunakan teori Marketing Politik Islam. Skripsi ini membahas 

strategi Sugeng Sudaryatna anggota legislatif yang baru pertama mencalonkan 

dan memperoleh suara terbanyak, dengan Sadji anggota legislatif incumbent 

justru mendapat suara yang tidak terlalu signifikan walaupun tetap menang.  

Skripsi karya Firman Nur Khalid yang berjudul “Strategi DPD PKS 

Sleman Dalam Penjaringan Aspirasi Rakyat Pada Pemilukada 2010”8, yang 

dimana di dalam skripsi ini menjelaskan tentang strategi-strategi yang digunakan 

para calon-calon partai yang diusung oleh partainya dalam menyampaikan aspirasi 

dengan niat mendapatkan simpatisan rakyat di dalam pemilihan Pemilukada di 

tahun 2010. Di dalam penelitian ini juga menunjukkan adanya marketing politik 

di dalam pemilukada yang diman cara yang digunakan oleh para calon merupakan 

strategi yang diutamakan dalam persaingan ini para calon menunjukkan visi-

misinya dan berusaha meyakinkan masyarakat degan berbagai cara. 

                                                             
7 Fitriyani Subekti, “Strategi Kampanye Anggotaa Legislatif DPRD Kabupaten Bantul 

Dapil V Pileg 2014”. Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (Yogyakarta: 2015) 
 
8 Firman Nur Khalid, “Strategi DPD PKS Sleman Dalam Penjaringan Aspirasi Rakyat 

Pada Pemilukada 2010”. Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (Yogyakarta:2011) 
 



9 

 

Skripsi karya M. Chandra Rizqi dengan judul “Strategi Pemenangan 

Mutlak Partai Aceh Pada Pemilu Legislatif Tahun 2009”9, yang membahas 

strategi-strategi yang digunakan Partai lokal yaitu Partai Aceh pada pemilu 

legislatif. Salah satu kunci kemenangan Partai Aceh mereka bisa merebut isu 

krusial atau agenda krusial dalam kampanyenya yaitu pelaksanaan MoU Helsinki 

dan UU Pemerintahan Aceh secara kaffah, serta berhasil menciptakan opini publik 

ditengah masyarakat bahwa Partai Aceh adalah satu-satunya partai amanah yang 

dibentuk oleh MoU Helsinki sebagai masa depan politik Aceh. 

Kemudian skripsi Ahmad Fauzi dengan judul “Strategi Kampanye Caleg 

Partai Gerindra dalam Pemilu 2014 di Kecamatan Geger Kabupaten Bangkalan 

Madura” 10 yang membahas strategi kampanye yang dilakukan oleh partai 

Gerindra melalui sosial keagamaan dan pendidikan dengan pendekatan terhadap 

tokoh-tokoh Kyai dan Kepala Desa. 

Dari berbagai sumber yang penulis sebutkan diatas, banyak literatur yang 

membahas tentang strategi kampanye namun belum ada pengkajian tentang 

strategi kampanye bupati kabupaten Sleman. Berbicara tentang kemenangan 

bupati Kabupaten Sleman yaitu Sri Purnmo, beliu telah memenangkan dua kali 

pemilihan kepala daerah kabupaten Sleman. Oleh karena itu penulis mencoba 

mengangkat topik diatas, agar menjadi tambahan referensi dalam pengkajian 

                                                             
9 M. Chandra Rizqi, “Strategi Pemenangan Mutlak Partai Aceh Pada Pemilu Legislatif 

Tahun 2009”, Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (Yogyakarta:2010) 
 
10 Ahmad Fauzi, “Strategi Kampanye Caleg Partai Gerindra dalam Pemilu 2014 di 

Kecamatan Geger Kabupaten Bangkalan Madura”. Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga (Yogyakarta: 2014) 
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tentang strategi kampanye dan terpetakannya langkah-langkah konkrit yang 

diambil oleh Sri Purnomo sehingga memperoleh kemenangan tersebut. 

E. Kerangka Teoritik 

1. Strategi Kampanye  

a. Definisi Strategi 

Suatu tujuan tidak dapat dicapai tanpa adanya strategi jitu untuk 

mencapainya. Strategi sering diidentikan dengan “taktik” terutama dalam hal 

politik. Di dalam politik tidak ada kawan abadi, yang ada adalah kepentingan 

abadi sehingga strategi penting dalam mengkaji politik dalam mencapai 

kekuasaan.  

Kata strategi berasal dari bahasa Yunani klasik yaitu “stratos” yang 

artinya tentara dan kata “agein” yang berarti memimpin. Dengan demikian 

strategi dimaksudkan adalah memimpin tentara. Lalu muncul kata strategos yang 

artinya pemimpin tentara pada tingkat atas. Jadi strategi adalah konsep militer 

yang bisa diartikan sebagai seni perang para jendral (The Art of General), atau 

suatu rancangan yang terbaik untuk memenangkan peperangan. Dalam strategi 

ada prinsip yang harus dicamkan, yakni “Tidak ada sesuatu yang berarti dari 

segalanya kecuali mengetahui apa yang akan dikerjakan oleh musuh, sebelum 

mereka mengerjakannya.”11 

Definisi yang berasal dari militer Amerika mengatakan, “Strategi adalah 

seni dan ilmu tentang pengembangan serta penggunaan kekuatan politik, 

ekonomi, psikologi, dan militer yang diperlakukan dalam keadaan damai dan 
                                                             

11 Hafied Cangara, Komunikasi Politik: Konsep, Teori, dan Strategi, (jakarta: Rajawali 
Pers, 2011), hlm. 236 
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ramah, untuk dapat memberikan dukungan maksimal kepada kebijaksanaan 

(policy) meningkatkan kemampuan dan konsekuensi yang menguntungkan bagi 

tercapainya kemenangan serta mengurangi kemungkinan kekalahan.”(Dictionary 

of Us Millitary Term for Joint Usage).12 

Webster’s Third New International Dictionary mengatakan, “Strategi 

adalah ilmu dan seni tentang penggunaan kekuatan-kekuatan politik, ekonomi, 

psikologi, dan militer satu bangsa atau kelompok bangsa-bangsa yang 

memungkinkan dukungan maksimal kepada kebijakan yang telah ditetapkan, baik 

saat damai maupun saat perang.”13 

Menurut Peter Schorder strategi politik itu sendiri merupakan strategi 

atau teknik yang digunakan untuk mewujudkan suatu cita-cita politik. Strategi 

politik sangat penting untuk sebuah partai politik, tanpa adanya strategi politik 

perubahan jangka panjang sama sekali tidak akan dapat diwujudkan. Perencanaan 

strategi suatu proses dan perubahan politik merupakan analisis yang gamblang 

dari keadaan kekuasaan, sebuah gambaran yang jelas mengenai tujuan akhir yang 

ingin dicapai dan juga segala kekuatan untuk mencapai tujuan tersebut.14 

b. Definisi Kampanye 

Kampanye adalah tindakan mempengaruhi dengan cara apapun untuk 

membuat komunikan berpihak kepada komunikator. Setiap aktivitas 

kampanyekomunikasi setidaknya harus mengandung 4 hal yakni: (1) tidakan 

                                                             
12 Muhammad Abu Ayyasy, Strategi Perang Rasulullah, (Jakarta: QultumMedia, 2009), 

hlm. 40 
 
13Ibid. 
 
14 Peter Schroder, Strategi Politik (Poltische Strategien) Edisi Revisi, (Jerman: 

Friedrich-Naumann-Stiftung fuer die Freiheit, 2008), hlm. 11 
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kampanye yangditujukan untuk menciptakan efek atau dampak tertentu, (2) 

jumlah khalayak sasaran yang besar (3) biasanya dipusatkan dalam kurun waktu 

dan (4) melalui serangkaiantindakan komunikasi yang terorganisir. Disamping 

keempat hal tersebut kampanyejuga memiliki karakter yaitu sumber yang jelas 

yang menjadi penggagas, perancang,penyampai sekaligus penanggungjawab suatu 

produk kampanye, sehingga setiapindividu yang menerima pesan kampanye dapat 

mengindetifikasi bahkan mengevaluasi kredibilitas sumber pesan tersebut setiap 

saat.15 

Kampanye pada dasarnya adalah penyampaian pesan-pesan dari pengirim 

kepada khalayak. Pesan-pesan tersebut dapat disampaikandalam bentuk mulai dari 

poster, spanduk, baligo (billboard), pidato, diskusi, iklanhingga selebaran. Apapun 

bentuknya pesan-pesan selalu menggunaka simbol, baikverbal maupun non verbal 

yang diharapkan dapat memancing respon khalayak.Melalui simbol-simbol, pesan 

kampanye dirancang secara sistematis agar memunculkan respon tertentu dalam 

pikiran khalayak. Agar respon tersebut munculmaka prasayarat yang harus 

dipenuhi adalah adanya kesamaan pengertian tentangsymbol-simbol yang 

digunakan antara pelaku dan penerima.16 

                                                             
15 Antar Venus, Manajemen Kampanye Penduan Teoritis dan Praktis dalam 

Mengefektifkan Kampanye Komunikasi, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2007), hlm. 7 
 
16Ibid. 
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Kampanye politik adalah sebuah upaya yang terorganisir bertujuan untuk 

memengaruhi proses pengambilan keputusan para pemilih dan kampanye politik 

selalu merujuk pada kampanye pada pemilihan umum.17 

c. Definisi Strategi Kampanye 

Strategi kampanye adalah bentuk khusus dari strategi politik. Tujuannya 

adalah untuk memperoleh kekuasaan dan pengaruh sebanyak mungkin dengan 

cara memperoleh hasil yang baik dalam pemilu. Agar dapat mendorong 

kebijakan-kebijakan yang dapat mengarah kepada perubahan masyarakat.18 

Tujuan akhir dalam kampanye pemilihan kepala daerah adalah untuk membawa 

calon kepala daerah yang didukung oleh tim kampanye politiknya menduduki 

jabatan kepala daerah yang diperebutkan melalui mekanisme pemilihan secara 

langsung oleh masyarakat. Agar tujuan akhir tersebut dapat dicapai, diperlukan 

strategi kampanye politik. 

2. Prinsip-Prinsip Siyasah 

a. Prinsip Asy-Syūrᾱ (Musyawarah) 

Dapat diartikan sebagai suatu forum tukar menukar pikiran, gagasan atau 

ide, termasuk saran-saran yang diajukan dalam memecahkan sesuatu masalah 

sebelum tiba pada suatu pengembalian keputusan.19 Pengambilan keputusan yang 

                                                             
17 Kampanye Politik, https://id.wikipedia.org/wiki/Kampanye_politik, akses 8 Maret 

2016. 
 
18 Peter Schroder, Strategi Politik (Poltische Strategien), Edisi Revisi, (Jerman: 

Friedrich-Naumann-Stiftung fuer die Freiheit, 2008), hlm. 29 
 
19 Muhammad Tahir Azhary, Negara Hukum Suatu Studi Tentang Prinsip-Prinsipnya 

Dilihat Dari Segi Hukum Islam, Implementasinya Pada Periode Negara Madinah Dan Masa Kini, 
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), hlm. 112 
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dilakukan haruslah mengikut sertakan pihak-pihak yang berkepentingan dalam 

urusan bersama, baik secara langsung maupun melalui lembaga perwakilan. 

b. Prinsip Al-‘Adālah (Keadilan) 

Keadilan dalam bahasa Salaf adalah sinonim al-mi’za’n yang berarti 

keseimbangan atau moderasi. Kata keadilan dalam Al-Qur’an kadang-kadang 

sama pula dengan pengertian al-qist, Al-Mi’za’n yang berarti keadilan.20Keadilan 

yaitu menetapkan suatu baik berupa hukum, peraturan, dan kebijakan harus sesuai 

dengan hakiat kebenaran objektif tanpa pandangan subjektif. Pelaksanaannya juga 

harus dilakukan tanpa pandangan keberpihakan.21 

c. Al-Musāwāh (Kesetaraan) 

Kesetaraan manusia bermakna bahwa manusia sebagai mahluk tuhan 

memiliki tingkatan atau kedudukan yang sama. Tingkatan atau kedudukan yang 

sama bersumber dari pandangan bahwa semua manusia tanpa dibedakan adalah 

diciptakan dengan kedudukan yang sama yaitu sebagai makhluk mulia dan tinggi 

derajatnya dibanding makhluk lain. dihadapan Tuhan semua manusia memiliki 

derajat, keduduan atau tingkatan yang sama, yang membedakannya adalah 

ketaqwaan manusia tersebut terhadap Tuhan.22 

 

 

                                                             
20 Juhaya S. Praja, Filsafat Hukum Islam, (Bandung: Yaysan PIARA, 1993), hlm. 112 
 
21 A. Djazuli, Fiqh Siyasah: implementasi kemaslahatan umat dalam rambu-rambu 

syar’ah, (Jakarta: Kencana Pernada Media Group, 2009), hlm. 189. 
 
22“kesetaraan dalam keragaman Masyarakat”, http://dilogintion.blogspot.co.id/ 

p/c.html?m=1, akses, 30 Mei 2016 
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d. Prinsip Amanah 

Amanah yang merupakan kebalikan dari khiyanat adalah bentuk masdar 

dari amina-ya’manu-amn (an) yang berarti dapat di percaya.23 Amanah 

merupakan sebuah kata yang bersayap dimana setiap hal yang berkaitan dengan 

masalah tugas dan tanggungjawab atau hak dan kewajiban dapat dirujukan pada 

prinsip Amanah sebagai nilai dasarnya.24Dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara, amanah merupakan amanh rakyat yang diberikan kepada seorag 

pemimpin untuk menjalankan roda pemerintahan yang didalamnya terkandung 

nilai-nilai kontrak sosial. Bagi pengemban amanah harus mampu menjalankan 

titah rakyat sekaligus harus mampu menjadi pelayan rakyat dan wajib hukumnya 

untuk bersikap adil. 

e. Prinsip Amar Makruf Nahi Mungkar 

Pada hakikatnya Amar maruf nahi Munkar terdapat empat penggalan 

kata yang apabila dipisahkan satu sama lain mengandung pengertian sebagai 

berikut: amar, ma’ruf, nahi, dan Munkar. Manakala keempat kata tersebut 

digabungkan, akan menjadi: Amar Ma’ruf Nahi Munkar  yang artinya menyuruh 

yang baik dan melarang yang buruk.25 

Kata Ma’ruf dan Munkar adalah dua kata yang saling bertentangan. 

Secara etimologis, ma’ruf  berarti yang sudah jelas dan munkar adalah yang 

                                                             
23 Abdul Muin Salim, Konsepsi Politik dalam Al-Qur’an, cet I (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 1994), hlm. 198 
 
24 Dawan Rahardjo, Ensklopedia Al-Qur’an Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-Konsep 

Kunci, cet I (Jakarta: Paramadina, 1996), hlm. 204 
 
25 Khairul Umam, A Ahyar Aminuddin, Usul Fiqih II, (Bandung: Pustaka Setia, 1998), 

hlm. 97 
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belum jelas dan secara istilah Ma’ruf  adalah perbuatan baik dan Munkar adalah 

perbuatan buruk menurut nalar akal dan hukum syariat. 

F. Metode Penelitian 

Metode merupakan cara utama yang dipakai untuk mencapai tujuan, 

mengisi serangkaian hipotesa dengan alat-alat tertentu. 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu jenis 

penelitian yang dilakukan untuk memperoleh data-data dengan wawancara secara 

langsung serta telaah-telaah pustaka dan dokumen yang berkaitan dengan strategi 

yang digunakan Sri Purnomo-Sri Muslimatun untuk mencapai kemenangan dalam 

pilkada 2015 kabupaten Sleman. 

2. Sifat penelitian 

Penelitian yang dilakukan bersifat deskriptif-analitik. Yaitu suatu 

penelitian yang berusaha untuk menggambarkan menjelaskan dan memaparkan 

strategi kampanye apa saja yang dilakukan Sri Purnomo-Sri Muslimatun untuk 

memenangkan Pilkada tersebut. Selain itu penelitian ini juga bertujuan untuk 

menjelaskan bagaimana strategi kampanye Sri Purnomo-Sri Muslimatun yang 

dilihat melalui prinsip-prinsip siyasah yang terdiri dari musyawarah, keadilan, 

kesetaraan, amanah dan amar ma’ruf nahi munkar. 

3. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah normatif yang 

melihat strategi dari sudut politik Islam yaitu relasi antara strategi dan politik 
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Islam khususnya prinsip-prinsip siyasah yang terdiri dari musyawarah, keadilan, 

kesetaraan, amanah, dan amar ma’ruf nahi munkar. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan proses yang sangat dibutuhkan 

sehubungan dengan referensi yang digunakan dalam mengumpulkan data-data dan 

literatur yang relevan dengan permasalahan yang menjadi sasaran penelitian. 

Data-data dalam penelitian ini diperoleh dengan dua langkah yaitu : 

Pertama, data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah karya-

karya buku tentang prinsip-prinsip siyasah yang terdiridari musyawarah, keadilan, 

kesetaraan, amanah, dan amar ma’ruf nahi munkar dan berbagai berita media yang 

mempunyai relevansi dan kaitan langsung dengan obyek yang dikaji, seperti surat 

kabar dan berita online seputar pemilihan kepala daerah kabupaten Sleman 2015. 

Kedua, data sekunder yaitu memberikan penjelasan mengenai masalah-

masalah yang diteliti pada data primer, seperti halnya buku-buku, artikel, internet, 

media masa, dan lain sebagainya. 

5. Analisa Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deduktif-

kualitatif. Penyususun mengkualifikasikan data yang bersifat umum, dan 

kemudian diambil kesimpulan yang bersfat khusus. Data yang telah diperoleh 

tersebut disusun dan dideskripsikan. Metode ini akan digunakan dalam 

menganalisis strategi yang diambil oleh Sri Purnomo-Sri Muslimatun untuk 

memenagkan pemilihan kepala daerah kabupaten Sleman 2015. 

G. Sitematika Pembahasan 
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Untuk memberikan gambaran secara umum dan memberikan kemudahan 

dalam menyusunan skripsi ini, maka penyusun menguraikan secara sistematis 

yang terdiri dari lima bab. 

Bab pertama yaitu pendahuluan pada tahapan pertama terdiri dari  latar 

belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, 

kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, berisi teori atau dasar pemikiran yang digunakan untuk 

membahas strategi yang digunakan Sri Purnomo-Sri Muslimatun untuk 

memenangkan pemilihan kepala daerah kabupaten Sleman. 

Bab ketiga berisi tentang umum objek penelitian pada pemilihan kepala 

daerah 2015 Kabupaten Sleman, mulai dari biografi tokoh, rekam jejak 

kepemimpinan Sri Purnomo sebagai bupati pada tahun 2010-2015 dan gambaran 

pemilihan kepala daerah kabupaten sleman. Serta menunjukkan strategi kampanye 

Sri Purnomo-Sri Muslimatun untuk memenangkan pemilihan kepala daerah 

kabupaten Sleman 2015. 

Bab keempat, berisi tentang analisis penulis yang berpijak pada bab-bab 

sebelumnya untuk memperjelas dan menjawab apa yang ada dalam rumusan 

masalah. 

Bab kelima, merupakan bab penutup dari skripsi ini yang didalamnya 

berisi tentang kesimpulan penulisan yang diikuti saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dalam pemilihan kepala daerah serentak pada 9 Desember 2015 lalu, di 

kabupaten Sleman diikuti oleh dua pasang calon yaitu Yuni Satia Rahayu-Danang 

Wicaksono Sulistyo dan Sri Purnomo-Sri Muslimatun. Pemilihan kepala daerah 

dimenangkan oleh Sri Purnomo dan Sri muslimatun. Sri Purnomo merupakan 

calon incumbent yang dulunya pernah menjabat sebagai wakil bupati Sleman 

periode 2005-2010, PLT pada tahun 2009-2010 dan menjabat sebagai bupati pada 

periode 2010-2015. Dalam memenagkan pemilihan kepala daerah ini Sri Purnomo 

memiliki strategi-strategi kampanye, yaitu : 

a. Membentuk poros koalisi partai yang diikuuti oleh delapan partai politik yaitu 

PAN, PPP, PKB, Demokrat, Golkar, Nasdem, PBB dan Hanura. 

b. Membentuk tim sukses yang terdiri dari partai pengusung, organisasi 

masyarakat pendukung, dan tokoh-tokoh masyarakat. 

c. mengidentifikasi keberhasilan-keberhasilan Sri Purnomo saat menjabat 

sebagai bupati sleman periode 2010-2015. 

d. survei popularitas dan elektabilitas Sri purnomo yang hasilnya menunjukan 

tingkat tertinggi.  

e. Konsolidasi antar partai dan tim sukses santun.  

f. Strategi kampanye terbuka yang digelar satu kali pada tanggal 22 November 

2015 di lapangan Denggung. 
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g. Strategi kampanye tertutup ada dua bentuk yaitu sosialisasi atau tatap muka 

dan sosial kemasyarakatan yang dilakukan Sri Purnomo dan Sri Muslimatun 

yaitu terjun langsung dalam setiap kegiatan seperti kerja bakti, bakti sosial, 

sawah, pasar, gotong royong, senam acara merti desa, acara hiburan wayang 

dan ketoprak, pengajian dan acara perlombaan bola voli dan futsal.  

h. Strategi media yang digunakan oleh tim sukses santun ada empat macam 

yaitu media online, media cetak, media elektronik, dan media sosial,  

Dari seluruh strategi diatas, menurut  perspektif siyasah strategi-strategi 

kampanye yang digunakan Sri Purnomo untuk memenangkan pemilihan kepala 

daerah Sleman dapat dipandang memenuhi ketentuan prinsip umum siyasah yaitu 

musyawarah, keadilan, kesetaraan, amanah, dan amar ma’ruf nahi munkar karena 

dalam menyusun rencana kerja kampanye atau langkah-langkah yang akan 

diambil dibahas secara bersama-sama dengan cara rapat dan diskusi kepada 

seluruh tim sukses dan tidak hanya mendengarkan masukan dari partai PAN saja 

jadi semua partai yang berkoalisi memiliki prioritas yang sama. Selain itu dalam 

menjalankan kegiatan kampanye Sri Purnomo-Sri Muslimatun tanpa 

menyebarkan janji-janji akan tetapi dengan meminta dukungan dan mengajak 

masyarakat untuk mengembangkan dan memajukan kabupaten Sleman menjadi 

lebih baik dengan program yang sudah berjalan di bawah kepemimpinan Sri 

Purnomo sebelumnya. 

B. Saran 

Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, karena kedepan masih akan 

ada beberapa penelitian tentang strategi kampanye. Pembahasan dalam skripsi ini 
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membahas tentang strategi yang dilakukan oleh Sri Purnomo dalam memenagkan 

pemilihan kepala daerah kabupaten Sleman 2015 melalui pandangan siyasah. 

Penelitian ini menitik beratkan pada sesuai atau tidaknya strategi kampanye yang 

terdapat dalam prinsip-prinsip siyasah yang terdiri dari musyawarah, keadilan, 

kesetaraan, amanah, dan amar ma’ruf nahi munkar. Oleh karena itu kedepannya 

penelitian serupa masih perlu dilakukan lebih mendalam guna pekembangan 

khazanah keilmuan politik di Indonesia. 
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LAMPIRAN 

1. Terjemah Al-Qur’an 

NO Fn Hlm Terjemah 
1 29& 

73 
20 
& 61 

Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku 
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau 
bersikap keras dan berhati kasar, tentulah mereka 
menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu maafkanlah 
mereka dan mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan 
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. 
Kemudian apabila engkau telah membulatkan tekad, 
maka bertawakallah kepada Allah. Sungguh, Allah 
mencintai orang yang bertawakkal 

2 33 23 Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi 
orang-orang yang selalu menegakkan [kebenaran] 
karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah 
sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, 
mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku 
adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan 
bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

3 37 24 Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu 
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan 
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya 
orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah 
ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Mengenal. 

4 43 26 Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat 
[yang dipikulnya] dan janjinya. 

5 48 29 Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia, menyuruh kepada yang ma’ruf, dan mencegah 
dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah. 
Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik 
bagi mereka; di antara mereka ada yang beriman, dan 
kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik. 

6 72 60 Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, 
sebagian mereka (adalah)menjadi penolong bagi 
sebagian yang lain. mereka menyuruh (mengerjakan) 
yang ma’ruf, mencegah dari yang mungkar, mendirikan 
sembahyang, menunaikan zakat, dan mereka ta’at 
kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi 
rahmat oleh Allah; sesungguhnya Allah Maha Perkasa 
lagi Maha Bijaksana. 
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3. Visi-Misi Sri Purnomo 
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4. Hasil Wawancara 
a. Wawancara Tim Sukses 

Nama : Sadar Narima 
Jabatan : Ketua Tim Sukses 
1. Untuk memenangkan Sri Purnomo dalam menghadapi Pemilihan Kepala 

Daerah kabupaten Sleman 2015 langkah-langkah apa saja yang diambil ? 
Untuk pemenangan pak sri Purnomo sebagai bupati sleman langkah2 apa 

yang diambil yaitu: pertama, pak sri ini sebgai calon bupati yang diusung lewat 
partai. Jadi sistem pilkada calon kepala daerah dan wakil kepala daerah itu bisa 
melalui dua jalur, yaitu jalur partai dan jalur independen. Pertama kita pastikan 
pak sri dan wakilnya kita lewatkan jalur partai. Jadi strategi pertama lewat jalur 
partai. 

Di sleman ini untuk minimal kursi yang bisa membawa pasangan itu 
kira-kira 10 kursi anggota DPRD Sleman, kebetulan pak SP ini beliau adalah 
pengurus partai PAN akan tetapi PAN hanya mendapatkan 6 kursi sehingga kami 
langkah pertama yaitu segera berkomunikasi dengan partai-partai yang lain untuk 
membentuk poros koalisi. Pada bulan april 2015 ada 4 partai yang bergabung 
yaitu PAN (6), PKS (6), ppp&demokrat (5), dan golkar (4) kemudian dibentuk 
poros koalisi yang akan mengusung pak SP gabungan 4 partai dengan kekuatan 
gabungan partai dan kursi anggota DPRD sleman jadi ada 21 kursi DPRD 
Sleman. 

Saat pendaftaraan pada bulan Agustus karna sikap partai-partai dinamis, 
pada akhirnya yang mengusung SP ada 8 partai yaitu PAN (6), PKS (6), 
ppp(4)demokrat (1), golkar (4), nasdem (5), PKB (5) dan partai2 yang tidak 
mempunyai kursi yaitu PBB & hanura. Pada akhirnya pada saat pak SP&SM di 
daftarkan di KPU oleh koalisi partai yaitu koalisi santun namaya, ada 8 partai 
yang tanda tangan di depan KPUD Sleman. Jadi klo ditanya strateginya yaitu 
membentuk koalisi partai dan didukung 8 partai yang dinamai koalisi santun. 

Kedua membentuk tim sukses. Tim sukses ada rumus pembentukannya. 
Pertama kita ambil dari elemen perwakilan dari partai yang bergabung. Dari 
tingkat kabupaten kita ambil 5 orang setiap partainya itu sudah 40 orang kemudia 
dari ormas kita juga ambil misal 3 orang, tim kabupaten ini kita ambil dari 
pengurus-pengurus partai. Nanti kebawah tim kita akan mengakar sampai tingkat 
dusun juga sama.. dr tingkat kecamatan juga diambil pengurus partai tingkat 
kecamatan, tingkat desa juga sama sampai tingkat dusun juga. Selain itu juga ada 
tokoh-tokoh masyarakat yang mendukung kita. Peran-peran masyarakat juga 
diambil untuk dijadikan tim agar tim kita lebih lengkap dan bisa mewakili 
kelompok masyarakat.  

Tim santun itu tim perwakilan partai nanti tiap partai yang mendukung 
otomatis keluarga besar partai ada pengurus,kader, simpatisan partai pasti akan 
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mendukung jd kalau perwakilan tim diambil menjadi tim santun nnti setiap partai 
ada tim lagi. Jjadi secara internal mereka bekerja, konsolidasi untuk mensolitkan 
karna masing2 partai juga mengajak dan mendukung SP. 

Selain partai kita juga punya jaringan ormas yang mendukung yaitu 
Nahdhatul Ulama, Muhammadiyah, Jendral Sudirman Center (JSC) yang 
ketuanya Bugiakso, relawan muda dan lain2. Selain mengandalkan kekuatan 
partai kita juga mengandalkan kekuatan ormas.  
+Apa yang dilakukan setelah pembenukan tim ? 

Tim itukan dituntut untuk bekerja, karena hari H tgl 9 desember kita 
mulai kampanye pada bulan agustus, selama 4 bulan kita buat rencana kemudian 
eksekusi atau menjalankan rencana dilakukan semenjak itu. Perencanaan 
menyangkut paling tidak melalui 5W1H, yaitu kapan kegiatan dilaksanakan 
menyangkut jadwal kampanye kita, siapa yg melaksanakan klo yng melaksanakan 
kita atur penanggungjawabnya masing2, bageting/ anggaran karena setiap 
kegiatan kampanye tidak lepas dari anggaran, anggaran yg dibutuhkan brp?, 
kemudian sasarannya siapa ? jd pelksanaan dr kerja pemenangan itu seperti itu. 
Trus nanti terakhir tinggal evaluasi kegiatan-kegiatan yng kita laksanakan itu 
efektifitasnya seperti apa 

2. dalam menjalankan langkah-langkah diatas, strategi apa yang dilakukan ? 
strategi utama yang bisa segera pak sri memperoleh dukungan mayoritas 

yaitu kita menyampaikan tentang potensi pak Sri yg kans(peluang) paling tinggi 
untuk bisa gol. Jadi ada kalkulasi atau hasil survei. Strategi yang paling kita 
andalkan yaitu hasil survei pak sri yaitu popularitas dan elektabilitas paling tinggi. 
jd begini, partai-partai lain itu juga mencermati karena naluri partai itu ketika ikut 
kotestasi dalam pertarungan demokrasi pasti dia akan memilih calon yang kira-
kira menang. Jadi tujuan kita menerjunkan kandidat/ mendukung kandidat itu 
karna kita melihat mayoritas pemilih memilih kandidat yg kita ajukan artinya 
tujuan partai bagaimana bisa memenangkan. Keunggulan pak SP yg pertama ada 
di popularitas dan elektabilitas berdasarkan survei itu, ternyata partai-partai juga 
menggunakan survei juga sehingga ketemu sehingga menjadi mudah partai-partai 
bergabung dengan PAN.  

Kedua, kita sampaikan tentang rekam jejak pak SP selama beliau di 
pemerintahan kabupaten sleman 2 kali menjabat pd tahun 2005-2010 sebagai 
wakil sekaligus BLT bupati, tahun 2011-2015 sebgai bupati sleman ini 
alhamdulillah bisa menorehkan prestasi yang baik di kabupaten sleman misalnya 
bidang pendidikan, pemerintahan, pembangunan. Disisi lain pak SP dekat dengan 
rakyat, di pemerintahan juga termasuk orang yang bersih tidak ada persoalan 
hukum. 
+ apa saja bentuk kampanye pak Sri Purnomo ? 
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Kalau menurut undang-undang pilkada bentuk-bentuk kampaye itu sudah 
diatur yaitu kampanye terbuka dan kampanye tertutup. Semua bentuk kampanye 
itu diatur oleh KPUD, kita melaksanakan kampanye model dua2nya jd baik 
kampanye terbuka maupun tertutup kita laksanakan. 1. Kampanye terbuka 
dilakukan di tempat terbuka kemudian dihadiri oleh 1000 orang lebih. Kita 
melaksanakan kampanye terbuka hanya sekali karena kampanye terbuka itu satu, 
dari sisi pengkoordinasian itu tidak mudah, dua resiko-resiko kampanye terbuka 
juga tidak kecil karna bisa mengganggu jalanan umum dan sebagainya. Sehingga 
kita ambil sekali. Kemudian yang 2. Kampanye tertutup itu bentuknya macem2, 
bisa tatap muka disebuah gedung kita mengundang warga untuk sosialisasi 
kemudian kita turun langsung ke lokasi-lokasi yaitu arena kerjabakti, sawah, 
masyarakat, pasar-pasar kita bisa tatap muka, kita bisa mengundang kelompok 
masyarakat di suatu tempat ada kelompok pekerja, kelompok wanita, posyandu, 
pengajian dll. Ini yang kita maksimalkan. Bentuk kampanye tertutup dengan 
segmen yang kita undang itu kira-kira 50-500 itu bagi kita lebih efektif karena kan 
audiens/masyarakat itu bisa langsung melihat kandidat atau tim yang hadir dan 
disitu bisa saling meyakinkan diri istilahnya masyarakat semakin mantap karna 
dihadiri langsung oleh kandidat. 
+Bagaimana pelaksanaan sosialisasi ? 

1. Memperkenalkan kandidat kepada pemilih 
2. Mengajak pemilih untuk mendukung kandidat  

Itu yang paling utama, kita juga melihat segmennya siapa, segmen ketika 
kampanye siapa.. kalau segmennya pendidikan tema kampanye kita yang utama 
adlah pendidikan, segmen petani tema kampanye adalah pertanian, kalau segmen 
ibu/perempuan tema yg disampaikan untuk berdialog tema yg menyangkut 
persalan2 kewanitaan atau kemajuan perempuan. Jadi tema kampanye kita 
sesuaikan dengan segmennya. 

3. apakah hasil Pilkada sesuai dengan ekspektasi (harapan) tim sukses ? 
kalau kita turun ke tim kecamatan dan desa target perolehan suara kita 

diangka 70% dan kemudian kita memperoleh 65% jadi menurut kami memang 
tidak sesuai dengan target yang kita patok, namun sudah bagus karena selisih 
kemenangan itu kira2 diangka 90.000 kemudian di 17 kecamatan di kabupaten 
sleman pasangan santun memenagkan semuanya jd saya kira itu sebuah prestasi 
yang sangat bagus dan saya kira kalau dari tim ini pencapaian yang cukup baik 
meskipun tidak persis betul karna kalau dari sisi teori kalau bicara target itu target 
yang paling tinggi. 

4. apa ada media massa (cetak atau elektronik) yang digunakan untuk 
kampanye ?  
iya jadi kita bekerja sama dengan semua media. Pertama media onlain 

kita punya santun center dan kita punya rumah media sendiri khusus untuk 
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menjebatani dan mensosialisasikan kandidat kita lewat dunia maya. Kalo media 
masa kita kerja sama dengan hampir semua media di jogjakarta ada koran merapi, 
KR, jawa pos, radar jogja, harjo, tribun, bernas. Media elektronik kerjasama 
dengan jogja tv, ADItv dll. Media masa menjadi penting hampir setiap hari 
terutama jadwal kampanye kita itu kita pesan media masa dengan oplah yang 
lebih tinggi jadi kita pesan dan kita beri pemberitahuan kepada masyarakat. kita 
menggunakan rumah media santun center itu. FB, twiteer, instagram, path. 

5. apa bentuk-bentuk kampanye di media massa itu ? 
kalau bentuk kampanye di media 1. pengenalan profile menyangkut 

terutama biodatanya kandidat, biodata dia, keluarga, begron pemerintahan, rekam 
jejak dan lain sebagainya. 2. Media kita minta untuk mengangkat visi-misi dr 
calon dengan model rubrikasi yaitu model wawancara dr media kepada kandidat 
yg menyangkut hal2 yg menjadi visi-misi, kenapa berkeininan mjd bupati, apa 
target tentang isu2 pembangunan, lingkungan, ketanaga kerjaaan, pendidikan, 
wanita sbgainya itukan di explore ya.. jd nanti fungsinya adalah masy bisa melihat 
sejauh mana visi-misi yang ada untuk kedepan 3. Fungsi pragmatis yaitu berisi 
kegiatan yang dilakukan oleh kandidat itu apa kemudian dimuat di media masa. 
Misalnya pada hari ini kandidat ikut kerjabakti gotong royong dengan masyarakat, 
hari ini kandidat kita bertemu dengan kelompok ibu2 dmn, hri ini turun ke pasar, 
hari ini bertemu dengan pelajar dll. 

6. Apa hambatan dalam menjalankan strategi kampanye yang telah 
dirancang  ? 
Secara umum relatif di sleman hambatan yang bersifat fundamental itu 

tidak ada. Kebanyakan hambatan-hambatan tehnis. Jd kalau hambatan dalam hal 
penerimaan masyarakat terhadap kehadiran kita itu relatif tidak ada, jutru 
masyarakat itu mengharapkan kehadiran kita bahkan jadwal-jadwal kita itu malah 
kurang. Jadi dari setiap desa ingin kandidat kita datang tapi kita tidak bisa karena 
terbentur waktu. Selain itu terbentur dana juga.  

 
Nama : Arif Kurniawan 
Jabatan : DPRD fraksi PAN kabupaten Sleman 
1. Untuk memenangkan Sri Purnomo dalam menghadapi Pemilihan Kepala 

Daerah kabupaten Sleman 2015 langkah-langkah apa saja yang diambil ? 
Secara tim banyak yang dilakukan. Pertama, karna sri purnomo ini sudah 

menjabat dari wakil bupati kemudian menjabat sebagai bupati tentu menjadi lebih 
mudah untuk menjual artinya yang kita lakukan pertama mengidentifikasi daftar 
keberhasilan-keberhasilan sri purnomo pada saat memimpin. Mungkin selama 
memimpin banyak keberhasilan dan kemajuan yang di buat oleh pak sri purnomo 
yang tidak diketahui oleh masyarakat untuk itu kita daftar dan catat kemudian itu 
menjadi bahan kita untuk kita sampaikan kepada masyarakat, kita sosialisasikan 
dan kita publikasikan kepada masyarakat.  
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Kedua, karena pak sri di usung dr beberapa partai yaitu PAN, PKB, 
nasdem, PPP, golkar, demokrat untuk itu tugas partai adalah melakuakan 
konsolidasi kepada struktur partai untuk bekerja. Bekerja dengan cara bagaimana 
? modalnya sudah ada yaitu keberhasilan2 dan kelebihan2 pak sri kita sampaikan 
kepada masyarakat. Jadi struktur partai bekerja, kemudian tim sendiri juga 
bekerja. Ini langkahnya memang banyak pertama tim sudah terbentuk yang terdiri 
dari gabungan dari beberapa partai pengusung, tim independen pak sri juga 
membentuk dan siapapun yang simpatik dan mempunyai visi yang sama untuk 
membangun sleman lebih baik dan mendukung sri purnomo dan sri muslimatun 
itu menjadi tim. Jadi tidak hanya partai, relawan juga banyak. Nanti semua tim 
bekerja. Kalau dihitung strategi apa saja itu banyak yang jelas tim itu bekerja biar 
evektif dan efisien ya itu tadi turun ke masyarakat, menyampaikan ke masyarakat. 
Tim bisa tim santun sendiri ataupum tim relawan. Kmudian bahannya yang tadi 
sudah disampaikan kelebihan kita jual, karena pak sri selama memimpin banyak 
prestasi2 yang telah dicapai kita sampaikan ke masyarakat. Gambaran umumnya 
seperti itu. Kalau di tanya apa yang dillakukan yaitu membentuk tim, tim bekerja 
semuanya turun ke masyarakat yang meliputi 17 kecamatan, kita juga membentuk 
tim dusun  

2. dalam menjalankan langkah-langkah diatas, strategi apa yang dilakukan ? 
strateginya bagaimana kita turun ke masyarakat tadi, strateginya 

publikasi menyampaikan prestasi itu kepada masyarakat. Sehingga masyarakat 
tahu dan berfikir bahwa dengan dipimpin pak sri itu banyak kemajuan sehingga 
lima tahun kedepan sleman lebih baik dengan prestasi yang di capai.  

Ya hanya mensosialisasikan, turun ke masyarakat, mengabarkan dan 
menyampaikan itu kepada masyarakat. Jadi strategi publikasi bisa melalui temu 
warga/ sosialisasi, mendatangi kumpulan RT,RW di dusun/desa manapun. Kita 
tidak mungkin mendatangi satu-satu pemilih yang jumlahnya 750 ribu itu, 
sehingga kita berbagi tugas tim koordinator tim sleman barat, sleman timur, 
sleman tengah, kita juga membuat timdi setiap dusun, koordinasi dusun(kordus), 
ada juga tim di setiap TPS kita punya kordus yang menyampaikan kemasyarakat 
dengan brosur, spanduk, publikasi melalui radio, televisi, dll. Jadi media sosial 
kita gunakan kita sasar untuk menyampaikan kepada masyarakat.  

+apa bentuk-bentuk kampanye sri purnomo ? 
Kampanye terbuka, kita melaksanankan sesuai jadwal dari KPU. Dalam 

kampanye terbuka kita sampaikan secara langsung kepada masyarakat. Seperti 
kemaren di lapangan denggung  kampanye terbuka banyak pendukung yang 
datang sehingga membuat masyarakat tertarik untuk memilih pak sri karna banyak 
pendukungnya. Selain sosialisasi secara langsung ke masyarakat ada juga model-
model kampanye yang sifatnya masal. Intinya pak sri akan datang ke acara2 di 
dusun maupun di desa baik acara rt atau rw tujuannya untuk memberitahu 
masyarakat bahwa pak sri mempunyai program dan akan mempertahankan 
prestasi yang telah dijalankan. 

3. apakah hasil Pilkada sesuai dengan ekspektasi (harapan) tim sukses ? 
kalau expektasi kita kemarin target kita menang di angka 60%, kalau di 

hitung dari targetnya agak meleset sedikit. Harapan kita kemaren 60% tapi hanya 
mendapat 58% akan tetapi ya tetap kita syukuri alhamdulillah bisa menang. 
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Karena kan dengan aturan baru saat ini selisih satu pun tetap menang karena 
kandidatnya cuma dua pasang. Sehingga strategi kita hanya fokus untuk 
menang,menang dengan hasil yang memuaskan. Harapan 60% tetapi mendapat 
58% jadi hanya meleset sedikit, ya kalu di tanya belum sesuai target tapi 
alhamdulillah tetap menang 

4. apa ada media massa (cetak atau elektronik) yang digunakan untuk 
kampanye ? 
ada media massa seperti KR, radar jogja itu semua kita pakai. Artiya 

media massa yang mempunyai kecenderungan sering di baca oleh masyarakat, 
artinya reting dan nilai media massa itu efektif atau tidak jadi ukuran untuk 
digunakan kampanye. Kalau KR, radar jogja, tribun itukan banyak yang baca. 
Media televisi juga kita gunakan untuk mengkampanyekan pak sri.  

5. apa bentuk-bentuk kampanye di media massa itu ? 
pasang panflet/gambarnya satun, harapan kita agar menyasar orang 

banyak yang mungkin belum mengerti secara langsung programnya pak sri. Berisi 
visi misinya satun. 

6. Apa hambatan dalam menjalankan strategi kampanye yang telah 
dirancang  ? 
Terbatasnya anggaran, pola masyarakat sekarangkan inginnya 

prakmatistis mereka melihat pak sri  kampanye itu ngasih apa. Menurut saya itu 
bisa menjadi hambatan juga karena persepsi masyarakat seperti itu. Selain itu juga 
terkonsentrasinya hanya dua kandidat cabup sehingga masyarakat berharap pak sri 
bisa turun langsung sehingga bisa ketemu langsung dan bisa memberi bantuan. 
Sebenarnya kita berharap masyarakat mempunyai visi yang sama dengan pak sri. 
Tujuan kita kan  visinya pak sri tersampaikan kepada masyarakat sehingga 
masyarakat punya simpati untuk memilih. Tapikan masyarakat tidak semuanya 
memiliki pemikiran yang rasional, ada masyarakat yang dengan pola pragmatis itu 
mereka berharap pak sri kampanye memberikan apa.  
b. Hasil wawancara kepada masyarakat 

Nama Responden : Bapak Sudiman 
Alam  : Botokan 01/20, Sendangrejo, Minggir, Sleman 
1. Pada pilkada 2015 apakah anda memilih Sri Purnomo ? 

- Iya 
2. Apa alsan anda memilih Sri Purnomo ? 

- Karena sudah cocok dengan program pemerintahannya dari 
sebelumnya 

3. Apakah anda tahu ada kampanye dari Sri Purnomo pada pemilihan kepala 
daerah ? 
- Iya tahu. Menyampaikan visi-misi dan programkerja untuk lima tahun 

kedepan. 
4. Apa bentuk kampanye Sri Purnomo ? 

- Sosialisasi dengan meminta dukungan dan mengajak masyarakat untu 
meningkatkan kesejahteraan, pendidikan dan kesehatan. 

5. Apakah ada money politic (politik uang) atau black campaign (kampanye 
hitam ) ? 
- Tidak ada 
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6. Menurut anda apakah kampanye yang dilakukan Sri Purnomo bagus ? 
- Bagus karena dalam kampanye sesuai dengan jadwal yang sudah 

ditentukan KPU. 

Nama Responden : Bapak Rohani 
Alamat  : Krompakan, sendangrejo minggir. 
1. Pada pilkada 2015 apakah anda memilih Sri Purnomo ? 

- Iya 
2. Apa alsan anda memilih Sri Purnomo ? 

- Karena orangnya sopan santun, jujur dan amanah, dekat dengan 
masyarakat, mementingkan kebutuhan masyarakat tidak KKN. 

3. Apakah anda tahu ada kampanye dari Sri Purnomo pada pemilihan 
kepala daerah ? 
- ada. 

4. Apa bentuk kampanye Sri Purnomo ? 
- Pendekatan dengan masyarakat dan meminta dukungan dan do’a 

restuu. 
5. Apakah ada money politic (politik uang) atau black campaign (kampanye 

hitam ) ? 
- Tidak ada 

6. Menurut anda apakah kampanye yang dilakukan Sri Purnomo bagus ? 
- Bagus dan wajar, tidak berlebihan dalam kampanye. 

 
Nama Responden: Ibu Sumidah 
Alamat : jaten, sendangrejo, minggir, sleman. 
1. Pada pilkada 2015 apakah anda memilih Sri Purnomo ? 

- Iya 
2. Apa alsan anda memilih Sri Purnomo ? 

- Karena pak Sri Purnomo di dukung Nahdhatul Ulama 
3. Apakah anda tahu ada kampanye dari Sri Purnomo pada pemilihan 

kepala daerah ? 
- ada. 

4. Apa bentuk kampanye Sri Purnomo ? 
- sosialisasi dengan meminta dukungan kepada masyarakat. 

5. Apakah ada money politic (politik uang) atau black campaign (kampanye 
hitam ) ? 
- Tidak ada 

6. Menurut anda apakah kampanye yang dilakukan Sri Purnomo bagus ? 
- Bagus karena meminta dukungan kepada masyarakat secara tulus 

untuk mensejahterakan masyarakat dan memajukan sleman. 

Nama Responden : Bapak Sriyono 
Alamat  : Jlegongan, Seyegan 
1. Pada pilkada 2015 apakah anda memilih Sri Purnomo ? 

- Iya 
2. Apa alsan anda memilih Sri Purnomo ? 
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- Karena pak Sri Purnomo lebih memasyarakat, tingkat kepeduliannya 
tinggi, jujur dan berpengalaman. 

3. Apakah anda tahu ada kampanye dari Sri Purnomo pada pemilihan kepala 
daerah ? 
- ada. 

4. Apa bentuk kampanye Sri Purnomo ? 
- Saya mengikuti yang safari jum’atan di masjid Bolu dan masjid di 

Gamping. Dia meminta do’a restu dan menyampaikan perkembangan 
sleman, pendidikan, pembangunan. 

5. Apakah ada money politic (politik uang) atau black campaign (kampanye 
hitam ) ? 
- Tidak ada 

6. Menurut anda apakah kampanye yang dilakukan Sri Purnomo bagus ? 
- Bagus karena yang jelas pak Sri berjuang untuk pembangunan 

Sleman. 
 

Nama Responden : Mohammad Sholihin 
Alamat  : Jl. Wahid Hasyim, gaten, dabag condong catur, depok 
1. Pada pilkada 2015 apakah anda memilih Sri Purnomo ? 

- Iya 
2. Apa alsan anda memilih Sri Purnomo ? 

- Karena pak Sri Purnomo didukung oleh partai PPP dan PKB 
3. Apakah anda tahu ada kampanye dari Sri Purnomo pada pemilihan kepala 

daerah ? 
- Tahu  

4. Apa bentuk kampanye Sri Purnomo ? 
- Kampanye terbuka dan tertutup. Kampanye terbuka dilakukan di 

lapangan Denggung dan kampanye tertutup serasehan bareng calon 
bupati dan disitu Pak Sri menyampaikan meminta dukungan kepad 
masyarakat. 

5. Apakah ada money politic (politik uang) atau black campaign (kampanye 
hitam ) ? 
- Tidak ada 

6. Menurut anda apakah kampanye yang dilakukan Sri Purnomo bagus ? 
- Kampanye tertutup bagus, kalau kampanye terbuka kurang bagus 

karena kurangya koordinasi kepada partai-partai. 
 

Nama Responden : Harun 
Alamat  : Jl. Kaliurang, km. 12,5 candi karang, sadonoharjo 

1. Pada pilkada 2015 apakah anda memilih Sri Purnomo ? 
- Iya 

2. Apa alsan anda memilih Sri Purnomo ? 
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- Karena kultur di Sleman terutama di Jogja itu kultur halus dan pak Sri 
Purnomo mempunyai itu. Selain itu karena pak Sri calon incumbent 
jadi memberikan kesempatan kepada pak Sri untuk melanjutkan 
program kerjanya, lalu karena saya sebagai pemuda asli sleman, 
perhatian pak Sri terhadap pemuda itu ada. 

3. Apakah anda tahu ada kampanye dari Sri Purnomo pada pemilihan 
kepala daerah ? 
- ada. 

4. Apa bentuk kampanye Sri Purnomo ? 
- Blusukan ke pasar dan kampung-kampung, khususnya di tempat ku 

membuka acara turnamen bola voli 
5. Apakah ada money politic (politik uang) atau black campaign (kampanye 

hitam ) ? 
- Tidak ada 

6. Menurut anda apakah kampanye yang dilakukan Sri Purnomo bagus ? 
- Kalau bagus atau tidak, kampanye pak Sri Purnomo biasa saja. Karen 

sudah lumrah kalau ada kampanye dan blusukan. Karena ada dua 
kandidat, daripada golput saya memutuskan memilih pak Sri. 
 

c. Hasil Wawancara Tim Sukses Pendukung 
Nama : Joko Purwanto 
Partai : Demokrat 
1. Kenapa partai mendukung Sri Purnomo? 

Karena Pak Sri itu Incumbent jadi seandainya kemarin ada celah masih 
bisa dikoreksi jadi kekurangan pak Sri yang dulu bisa ditindak lanjuti. Pak 
Sri itu kekurangan ya ada tapi lebih baik Pak Sri daripada lawannya.  

2. Apakah ada alasan khusus partai mendukung Sri Purnomo ? 
Pasti ada alasannya walaupun kami di pengurus DPC Sleman hanya wakil 
sekertaris saja. 

3. Apa tujuan partai mendukung Sri Purnomo ? 
Tujuannya untuk sleman lebih sejahtera dari yang kemarin-kemarin. 
Terutama ketransparan dalam hal keuangan. 

4. Apasaja yang dilakukan Tim Sukses? 
Merencanakan dan menjalankan kampanye, ikut mensukseskan 
kampanye. 

5. Bagaimana prosesnya ? 
Rapat dengan semua elemen partai dan tim sukses. Tim suksesnya ada 
dari partai, dan non partai dibentuk jadi satu ada ketua dan 
kepengurusannya. Dan pasti diadakan rapat. 

6. Apakah semua partai dalam tim sukses dilibatkan pada setiap kegiatan ? 
Iya semua partai dilibatkan baik dalam perenjanaan ataupun kegiatan 
kampanye. Jadi pak sri menyerahkan kepada tim bagaimana baiknya.  

7. Apakah Sri Purnomo ikut dalam perencanaan kampanye atau hanya 
terima jadi ? 
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Pak Sri selalu ikut andil dalam perencanaan, jika ada kegiatan kampanye 
yang kurang cocok pak Sri akan memberikan masukan jadi pak sri selalu 
terlibat tim dan pak sri duduk bareng. 

8. Dalam waktu kampanye apakah Sri Purnomo hanya mengutamakan PAN 
atau semua partai diutamakan ? 
Semua partai diutamakan mbak, kalau hanya satu partai saya yakin pak 
Sri tidak akan lolos kemarin. Ya memang ketuanya kebetulan dari PAN. 
Yang mengusulkan nama tim santun ini juga partai Demokrat mbak.. jadi 
semua partai ditrima. 
 

Nama : Ery Munaja 
Partai : PKB 
1. Kenapa partai mendukung Sri Purnomo? 

Ada beberapa alasan yang pokok kita mendukung yang pasti menang dan 
punya komitmen yang tinggi terhadap kesejahteraan sosial masyarakat di 
kabupaten Sleman 

2. Apakah ada alasan khusus partai mendukung Sri Purnomo ? 
Kita tidak mau secara politis kalah dengan yang lainnya, kita harus 
menang. 

3. Apa tujuan partai mendukung Sri Purnomo ? 
PKB mendukung pak Sri punya tujuan bersama-sama untuk 
membangkitkan, menumbuhkan dan mensejahterakan masyarakat sleman.  

4. Apasaja yang dilakukan Tim Sukses? 
Merencanakan dan menjalankan kampanye, tergantung tugasnya, saya 
sebagai penjaring keamanan tim sukses santun. 

5. Bagaimana prosesnya ? 
Dengan rapat, diskusi, pendekatan ke pasar-pasar, pendekatan kepada 
masyarakat. 

6. Apakah semua partai dalam tim sukses dilibatkan pada setiap kegiatan ? 
Semuanya tidak terkecuali. Semua tim sukses Sri Purnomo gabungan 
partai-partai itu semua terlibat. Tidak ada satupun yang tidak terlibat dan 
itu semua pro aktif untuk memenangkan pak Sri kemarin. 

7. Apakah Sri Purnomo ikut dalam perencanaan kampanye atau hanya 
terima jadi ? 
Semua terlibat pak sri juga terlibat, karena ini bukan hanya kepentingan 
pak Sri atau partai tetapi untuk kepentingan sleman bersama-sama. 

8. Dalam waktu kampanye apakah Sri Purnomo hanya mengutamakan PAN 
atau semua partai diutamakan ? 
Semuanya. Semua partai sama saja tidak ada yang diistimewakan. Karena 
ini untuk kemenangan masyarakat sleman bukan pak Sri Purnomo 
ataupun Partai. Jadi semua sama. 
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5. Gambar -Gambar 
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